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Allah Tidak Membebani Kewajiban
Kepada Seseorang Melainkan

Sesuai Dengan Kesanggupannya

(QS. Al Bagoroh: 286)"

! Bachtiar Surin, Terjemah dan Tafsir Al Qur'an ( Bandung: Fa. Sumatra, 1978), hal. 97.
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ABSTRAK

Paguyuban Sumarah Purbo yang berpusat di Dusun Kwalangan wilayah
Kabupaten Bantul Yogyakarta adalah merupakan salah satu dari sekian banyak
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang tersebar di
seluruh w11ayah Indonesia. Paguyuban Sumarah Purbo ini tergabung dalam
organisasi Himpunan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Keberadaan Paguyuban Kebatinan Sumarah Purbo ini paling tidak memberi warna
lain dari kehidupan keberagamaan khususnya di wilayah Dusun Kwalangan yang
mayoritas penganutnya adalah pemeluk agama Islam

Penelitian - ini bertujuan untuk mengetahui definisi kebatinan Sumarah
Purbo menurut masyarakat Dusun Kwalangan dan apa yang menjadi motivasi
masyarakat Dusun Kwalangan dalam menghayati kebatinan Sumarah Purbo

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan psikologis yang
biasa dlgunakan untuk meneliti kehidupan agama seseorang. Dalam konteks
penelitian ini yaitu masyarakat Dusun Kwalangan yang tertarik untuk menghayati
kebatinan Sumarah Purbo. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
lapangan (field researh), yang dilaksanakan dalam kancah kehidupan yang
sebenarnya. Metode yang digunakan adalah interview, observasi dan dokumentasi
untuk mendapatkan data-data yang kemudian dirangkai, dijelaskan dengan fakta-
fakta ataupun kalimat untuk mendapatkan kesimpulan

Hasil dari penelitian ini mendapatkan beberapa jawaban, pertama,
masyarakat Dusun Kwalangan mendefinisikan Paguyuban Sumarah Purbo sebagai
salah satu bentuk kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai
ajaran dan ritual tertentu seperti halnya ritual yang dimiliki oleh agama sebagai
sarana menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu mereka juga
menganggap Sumarah Purbo bukanlah suatu agama, bahkan baik dari pihak
Sumarah Purbo sendiri secara tegas menyatakan bahwa Sumarah Purbo bukanlah
suatu agama dan tidak akanimembentukragama baru,

kedua adalah motivasi yang mendorong masyarakat dusun Kwalangan
menghayati kebatipan \Sumarah Purbo sangat beragam. Motivasi instrinsik
mierupakan faktor yang paling dominan dari penganut dalam menghayati kebatinan
yaitu wuntuk meneari ketenangany batin, danjketentraman hidup dengan cara
mengamalkan’ ajaran-ajaran/ Sumarah /Purbo ‘yang dirasa simpel dan mudah
dipahami dan sesuai dengan hati mereka.

V1
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di masyarakat Jawa praktik mistisisme lazim disebut sebagai laku batin',
laku batin pada sebagian masyarakat Jawa biasanya dilakukan melalui perorangan
maupun melalui ritual kelompok dengan cara mengikuti perkumpulan kebatinan.
Dalam sejarahnya praktik mistisisme -mulai marak dengan terbentuknya berbagai
perkumpulan kebatinan yang muncul sejak awal abad ke-20 dan mengalami

perkembangan yang cukup pesat semenjak kemerdekaan Indonesia pada tahun

1945.°
Maraknya gerakan kebatinan yang terjadi di awal kemerdekaan ini, dapat
dipilah menjadi dua pendapat. Pendapat pertama memberikan penafsiran bahwa

maraknya kebatinan di Indonesia merupakan reaksi terhadap agama-agama yang

' Laku dalam masyarakat Jawa ada yang berarti “jalan” misalnya: lakune rikat artinya jalannya
cepat. Ada yang berarti perbuatan, misaalnya: laku utomo, artinya perbuatannya utama, atau perbuatan
baik. Adapun yang dimaksud laku dalam hal ini adalah “bronfo” atau bertarak, yaitu tindakan
mengolah diri sendiri dengan mencegah mengurangi tuntutan kepentingan raga atau jasmaniah untuk
mengurangi pengarih cengkiaman keinginan hawa nafsu, danuntuk sarana membangkitkan/menggali
kekuatan rohaniah. Lihat Soesilo, KEJAWEN, Philosofi dan Perilaku (Yogyakarta, Pustaka Jogja
Mandiri, 2004), hlm.29.

% Aliran kebatinan adalah semacam agama orang Jawa yang bersifat mistis selain agama-agama
yang diakui oleh pemerintah. Aliran kepercayaan dalam arti luas sering /diartikan dengan kepercayaan
masyarakat jalah semua kepercayaan afau yang dianggap sebagai agama yang terdapat di Indonesia
selain yang sudah diakui oleh pemerintah. Aliran kebatinan yang diakui pemerintah artinya ditampung
persoalannya sebagai agama di dalam badan pemerintahan. Dalam hal ini adalah Departemen
Pendidikasn dan Kebudayaan yang mengawasi persoalan aliran kebatinan. Pemerintah memang tidak
mengakui aliran kepercayaan ini sebagai agama. Lihat Romdon, Tashawuf dan Aliran kebatinan
(Yogyakarta : LESFI, 1993), hlm. 78.

3 Mark R Woodward, Islam Jawa, (Kesalihan Normatif Versus Kebatinan), Pent. Hairus Salim
HS (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 347.
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sudah mapan, yang dianggap mengabaikan akan kebutuhan ekspresi mistis dan
pengalaman batin. Sementara itu, pendapat kedua memberikan penafsiran bahwa
munculnya gerakan kebatinan yang mulai marak pada awal kemerdekaan,
merupakan reaksi terhadap munculnya arus modernitas dengan segala
dampaknya. Abdurrahman Wahid, sebagaimana dikutip Subagyo, menyatakan
bahwa penyebab perkembang pesat dari aliran kebatinan adalah kegagalan dari
hirarki dan struktur dari agama-agama besar di Indonesia untuk memberikan
solusi bagi persoalan-persoalan sosial yang pokok pada kehidupan masyarakat
dewasa ini.*

Dua pendapat yang memberikan argumentasi tentang penyebab
kemunculan dan perkembang aliran kebatinan pada awal kemerdekaan di atas
sebenamya tidak harus selalu dipertentangkan. Namun, keduanya justru bisa
saling melengkapi. Kedua pendapat itu dapat diringkas dalam satu kesimpulan,
bahwa muncul dan berkembangnya aliran kebatinan disebabkan oleh adanya
reaksi terhadap perubahan zaman, yang pada saat itu peran agama-agama besar,
seperti Islam dan Kristen, secara moral belum mampu membuktikan dirinya dapat
menjawab berbagai persoalan hidup masyarakat yang mengenyam kemerdekaan.
Pada, saat yang hampir bersamaan dengan itu, muncul gelombang modernisasi
yang secara kultural, disinyalir menimbulkan berbagai dampak negatif.

Dalam perkembangan tentang kebatinan, kajian dan analisis dari berbagai

kepustakaan tentang akar sejarah teologis kebatinan, mempersoalkan apakah

* Rahmat Subagyo, Kepercayaan dan Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1976), him. 67

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



kebatinan merupakan agama asli Jawa, atau merupakan pengaruh dari ajaran
agama yang lain, seperti Islam, Hindu, Budha, Katolik atau Kristen. Pendapat
yang menyatakan bahwa kebatinan berasal dari agama asli Jawa berdasarkan
pendapat bahwa kebatinan merupakan sistem kepercayaan yang berakar pada
kebudayaan spiritual Kraton Jawa. Jika Islam di Jawa terdapat fenomena
kebatinan, hal itu tidak lepas dari para wali yang telah menstransformasikan
kepercayaan rakyat asli terhadap ajaran Islam

Sementara pendapat yang menyatakan bahwa ajaran kebatinan berakar
dari agama Islam, berdasar pada bukti sejarah bahwa kerajaan-kerajaan Islam di
Jawalah yang kemudian mengambil berbagai bentuk ajaran kebatinan (sufisme)
yang dikembangkan oleh Islam dalam mengembangkan kultur mereka. Dalam
perkembangan | kesusastraan Jawa, sufisme (Islam) telah mempengaruhi
kesusasteraan Jawa. Mistisisme Islam telah menemukan bentuk yang paling khas
dari sentuhan sufisme.’

Lepas dari persoalan, apakah ajaran kebatinan berakar dari agama Islam,
atau agama-JIslamlah yang dipengaruhi oleh kepercayaan asli Jawa, umumnya
orang setuju bahwa kebatinan di Jawa bersifat sinkretis, memadukan kepercayaan

asli Jawa dengan berbagai ajaran agama di dalamnya.®

5 Mark R. Woodward, Islam Jawa..., him. 4.

¢ Rahmat Sugabyo, Kepercayaan dan Agama..., him. 40.
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Dalam masyarakat Jawa, laku batin disebut sebagai praktek mistisisme,
mistisisme merupakan suatu pengalaman keagamaan tertentu yang ditunjukkan
oleh kondisi psikologis dengan ciri-ciri tertentu yang melibatkan kesadaran
tertentu. Simbol-simbol inderawi dan pengertian-pengertian dari pemikiran-
pemikiran abstrak seolah-olah terhapuskan. Jiwa merasa disatukan oleh suatu
kontak dengan kenyataan yang menguasainya. Dalam bentuk idealnya, mistisisme
menimbulkan pengakuan bahwa penyatuan seperti itu telah terjadi secara empiris,
semua individualitas menghilang dan diserap dalam lautan keilahian yang maha
luas.” Mistisisme ada dalam berbagai agama, seperti pada kepercayaan Cina dan
Jepang yang disebut dengan Zen, pada Hindu yang disebut sebagai Yoga, Islam
yang disebut sebagai sufi atau Tasawuf yang dalam agama Kristen ditunjukkan
dalam perilaku rahib yang mengasingkan diri di biara-biara.®

Gaya hidup penganut kebatinan adalah gaya hidup yang memupuk
batinnya, karena itu pada dasarnya kebatinan adalah mistik, yang berupa upaya
penembusan pengetahuan mengenai alam raya dengan tujuan mengadakan
hubungan secara langsung antara Individu dengan Yang Maha Kuasa. Definisi
semacam ini meliputi ilmu gaib; sihir baik yang hitam atau putih.9 Semua laku ini

tidak dapat-dimasukkan dalam kehidupan kaum kebatinan. Konsekuensi dari hal

7 Peter L. Berger, Langit Suci (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm. 77.

® Harun Nasution, Isiam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Yogyakarta: UII Press, 1986), him.
72.

® Suwardi Endraswara, MISTIK KEJAWEN Sinkretisasi, Simbolisme dalam Budaya Spritual
Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2003), him. 30.
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ini menimbulkan dua pendapat, yaitu bagi manusia yang menyukai kebatinan
akan menganggap bahwa mistik merupakan laku yang sederhana, serta ekspresi
hidup keagamaan yang paling luhur. Sebaliknya bagi yang tidak suka, akan
menganggap bahwa mistik adalah laku yang penuh dosa. Bahkan ada yang
bersikap peyoratif (merendahkan) bahwa kebatinan adalah kienik. '’

Karena bangsa Indonesia adalah bangsa yang berdasarkan Pancasila yang
sila pertamanya- berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”, maka perikehidupan
beragama dan perikehidupan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah
selaras dengan penghayatan dan pengamalan Pancasila. Walaupun negara
Indonesia tidak berdasarkan suatu agama, pemerintah memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya untuk memeluk dan melaksanakan ajaran agama yang dipilih
sebaik-baiknya, seperti halnya yang telah diatur dalam UUD 1945 pasal 29 ayat
(2) yang berbunyi bahwa: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya dan kepercayaannya itu”.

Di Indonesia sampai saat ini telah ada berbagai paguyuban mistik
kejawen. /Anggota paguyuban dengan gigih membentuk aneka ragam kelompok
yang dikenal dengan kebatinan jawa. Para pelaku mistik ini pada umumnya
adalah' penganut-penghayat kepercayaan, meskipun ada juga dari peldku mistik

tersebut yang bukan merupakan anggota dari salah satu paguyuban mistik

1 Klenik merupakan istilah yang menyebut kepercayaan atau kebiasaan-kebiasaan orang Jawa
yang suka memuja kepada barang-barang yang dianggap memiliki kekuatan ghaib, seperti batu
permata, keris dan sebagainya.
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kejawen.!! Dari berbagai perkumpulan kebatinan yang berkembang di Indonesia,
mereka mempunyai ajaran dan praktek ritual yang bermacam-macam. Meskipun
bentuk laku batin dalam gerakan kebatinan berbeda-beda, namun pada
hakekatnya apa yang mereka lakukan merupakan bentu tindakan yang berakar
pada nilai-nilai kejawen

Para penghayat ini sendiri tidak terbatas pada komunitas abangan'? saja ,
melainkan juga komunitas yang beragama Islam, Katolik, Kristen, dan
Sebagainya. Tidak pula terbatas pada rakyat kecil, tetapi juga kaum ningrat.
Karena boleh dikatakan bahwa penghayat kepercayaan pada umumnya terdiri
dari berancka ragam keyakinan dan kedudukan, tanpa membedakan prinsip
keyakinan satu sama lain."

Sumarah Purbo merupakan salah satu paguyuban kebatinan di Indonesia.
Paguyuban ini berpusat di Yogyakarta tepatnya di Dusun Kwalangan, Desa
Wijirejo Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul. Paguyuban ini memang belum
begitu dikenal seperti halnya paguyuban Sumarah karena paguyuban ini baru
terdaftar di direktorat Pembinaan Penghayat;Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang

" Suwardi'Endraswara, \Mistik Kejawen.. ., him. 16.

2 Golongan abangan sesuai dengan status sosial ekonominya terbagi menjadi dua, pertama:
Golongan wong cilik. Yaitu golongan yang dasar kepercayaannya adalah animisme, dinamisme.
Golongan ini dahulu unsur kepercayaannya hanya dilengkapi unsur Hindu Budha dan budaya Jawa,
maka sekarang mendapat tambahan unsur bary, yaitu Islam. Golongan ini biasanya rakyat jelata, yang
merupakan kelas terbawah dari masyarakat. Kedua: Golongan Priyayi (golongan keluarga istana dan
pejabat pemerintahan) golongan ini mempunyai ciri memperhalus kehidupan batin atau “rasa”. Dalam
hal-hal tertentu mereka sering melakukan semedi atau sejenisnya. Oleh sebab itu golongan ini banyak
melahirkan tokoh-tokoh kebatinan. Lihat Sufa’at, Beberapa Pembahasan Tentang Kebatinan
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1985), hlm. 43

B Ibid, him. 13.
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Maha Esa pada tahun 1980. walaupun nama dari kedua paguyuban ini sama tapi
mempunyai perbedaan baik dari segi kelembagaan, organisasi maupun ajarannya.

Seperti halnya organisasi penghayat kepercayaan yang lain, Sumarah
Purbo mempunyai tujuan untuk membentuk budi luhur dengan berusaha membina
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, juga membimbing manusia mencapai
kesempurnaan hidup. Karena menurut ajaran Sumarah Purbo, hidup ini
merupakan proses menuju kesempurnaan hidup yang hakiki, maka untuk
mencapai kesempurnaan itu menuntut konsekuensi tingkah laku yang baik dan
beradab serta tanggung jawab kepada Sang Pencipta.'*

Keberadaan paguyuban Sumarah Purbo di Dusun Kwalangan paling tidak
memberi warna lain bagi kehidupan keberagama;m warga dusun tersebut. Seperti
halnya yang diungkapkan oleh Kepala Dusun setempat, bahwa semua warga
dusun adalah penganut agama Islam akan tetapi mereka juga menjalankan ritual
kebatinan Sumarah Purbo yang disenyalir mereka yakini sebagai ajaran yang
dapat membawa kepada ketenangan batin dan mendekatkan diri kepada Tuhan
Yang-Maha Esa.

Salah satu hal yang perlu penulis ungkap di dalam penelitian ini adalah
seperti’ yangtegjadi di /‘Dusun Kwalangan Desa’ Wijirejo Kecamatan Pandak
Kabupaten Bantul yang sebagian warganya menghayati kebatinan Sumarah
Purbo. Secara legalnya mereka menganut agama Islam, akan tetapi dalam

4 Mardiyuwono dan Hanindita Kurniawan Nusantara, Ajaran Organisasi Penghayat

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1996/1997), him. 23-24.
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kesehariannya mereka kurang mengamalkan ajaran Islam. Walaupun demikian
mereka tidak merasa minder atau direndahkan dalam mengamalkan ajaran
paguyuban Sumarah Purbo. Untuk itulah penulis ingin mengadakan penelitian
tentang sebab-sebab masyarakat Dusun Kwalangan menghayati kebatinan
Sumarah Purbo dan apa pandangan mereka terhadap keberadaan Paguyuban

Sumarah Purbo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka

permasalahan yang akan diangkat adalah sebagai berikut:
1. Apa pandangan kebatinan Sumarah Purbo menurut masyarakat Dusun
Kwalangan?
2. Apa yang menjadi--motivasi keberagamaan masyarakat Dusun

Kwalangan dalam menghayati kebatinan Sumarah Purbo?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai| dengany permasalahan yang' diajukangdalamiperumuan masalah,

maka penelitian mempunyai tujuan sebagai bérikut:

1. Untuk mengetahui apa yang menjadi devinisi masyarakat Dusun Kwalangan

terhadap Paguyuban Sumarah Purbo.

2. Untuk mengetahui motivasi masyarakat Dusun Kwalangan dalam menghayati

kebatinan Sumarah Purbo
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D. Tinjauan Pustaka
Memang penelitian tentang motivasi sudah banyak dilakukan seperti
halnya skripsi dengan judul Motivasi Keagamaan Masyarakat Kejawen Urip
Sejati Dusun Wonogiri Kidul oleh Siti Nurani Fakultas Ushuluddin Tahun 1996.
Dalam skripsi tersebut membahas tentang motivasi keagamaan dan
perkembangan Kejawen Urip Sejati di Dusun Wonogiri Kidul yang tentu saja
akan berbeda deéngan motivasi penghayat kepercayaan Sumarah Purbo di Dusun
Kwalangan yang sedang penulis teliti
Dalam buku yang berjudul Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di
Indonesia yang ditulis oleh Kamil Kartapraja yang dalam buku tersebut menulis
berbagai aliran kepercayaan dan kebatinan di Indonesia. Namun dalam buku
tersebut  tidak membahas mengenai kebatinan Sumarah Purbo. Hal ini
dikarenakan pada tahun 1949-1961 Sumarah Purbo belum tercatat resmi dan
belum begitu banyak penganutnya
Melihat kenyataan diatas, maka penulis melakukan penelitian yang
berkenaan dengancmotivasi masyarakat; Dusun Kwalangan dalam mengahayati
kebatinan Sumarah Purbo, karena buku-buku an penelitian yang sudah ada

menurut penulis belum membahas aspek yanghendak penulis teliti
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E. Kerangka Teoritik

Manusia bukanlah benda mati yang bergerak hanya bila ada daya dari luar
yang medorongnya, melainkan makhluk yang mempunyai daya-daya dalam dir
sendiri untuk bergerak, inilah motivasi. Oleh karena itu, motivasi sering disebut
penggerak perilaku (the energizer of behaviour). Ada juga yang menyatakan
bahwa motivasi adalah determinan (penentu perilaku). Dengan kata lain, motivasi
adalah suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku.'®

Motif, atau yang dalam bahasa Inggrisnya “motiv’ berasal dari kata
“motion”, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah motifpun
erat hubungannya dengan “gerak™, yaitu dalam hal ini gerakan yang dilakukan
oleh manusia atau disebut juga tingkah laku. Motif dalam psikologi berarti
rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku.

Di samping istilah “motif”, dikenal pula dalam psikologi istilah motivasi,
seperti halnya yang dikatakan Sarwito Wirawan Sarwono, motivasi merupakan
istilah yang lebih umum menunjukkan seluruh gerakan situasi yang mendorong
yang. timbul |dari® dalam individu| dan ‘tujuan cakhir ‘dari pada gerakan atau
perbuatan.'®

Motivasi~ dilihat dari penyebab terjadinya dapat dibagi menjadi dua
macam, yaitu:

> Irwanto, Psikologi Umum (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 93.

6 Sarwito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hlm.
64.
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1. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif yang berlangsung karena ada perangsang dari
luar seperti giat belajar karena ingin sukses

2. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang fungsinya tidak usah dirangsang dari

luar, karena telah ada dorongan dari dalam dalam individu sendiri, sebagai

watak orang yang gemar membaca, tidak perlu dipengaruhi oleh seseorang

atau didorong oleh seseorang, dia sudah rajin mencari buku untuk dibaca.

Motivasi ini muncul dari kesadaran individu yang bersangkutan dengan

tujuan secara esensial. N

Skripsi ini berjudul “Paguyuban Sumarah Purbo di Dusun Kwalangan

Desa Wijirejo Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul (Studi Motivasi

Keberagamaan)”. Motivasi dalam skripsi ini dimaksudkan sebagai suatu alasan

ataupun derengan.yang menggerakkan manusia.yang mengarahkannya kepada

suatu tujuan atau beberapa tujuan-dalam tingkat tertentu. 17 Dalam konteks ini yaitu

alasan atau dorongan yang timbul dari dalam atau luar individu masyarakat dusun

Kwalangan yang menyebabkan dirinya mengahayati kebatinan Sumarah Purbo.

16 Irwanto, Psikologi Umum..., him. 144,

""" Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him. 164.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



12

F. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang maksimal dan untuk keperluan pembatasan
dalam skipsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
researh), yang dilaksanakan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian
ini pada hakekatnya merupakan metode yang secara spesifik dari realitas apa yang
terjadi pada saat ditengah masyarakat. Penelitian lapangan pada umumnya
bertujuan mendeskripsikan dan apabila mungkin dapat memberikan solusi masalah-
masalah pada kehidupan sehari-hari.'®
2. Jenis data

Data primer diperoleh langsung dari obyek penelitian, yaitu seluruh
informasi di lapangan, baik informasi ynag bersifat lesan maupun dokumen tertulis.
Buku pokok yang penulis gunakan dalam membahas Sumarah Purbo adalah buku
yang ditulis oleh tokoh paguyuban Sumarah Purbo. Diantaranya yaitu buku dengan
judul 4jaran-Organisasi, Penghayat Kepercayaan_Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Selain  itu/ penulis juga menggunakan dokumen-dokumen yang ada
hubungannya-dengan penelitian sebagai jpelengkap-data, primer dalam penelitian

skripsi ini.

1 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial (Bandung: Alumni, 1986), him. 27.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)



13

3. Tehnik Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini bermaksud memperoleh bahan-
bahan yang akan diteliti. Untuk memenuhi maksud itu tentunya tidak lepas dari
tehnik dan prosedur tertentu dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
diajukan di atas, maka dalam pengumpulan data digunakan tehnik:

a. Tanya jawab (wawancara) dengan pihak-pihak tentang subyek yang sedang
penulis bahas: Dalam hal ini adalah tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh
Sumarah Purbo dan orang-orang di luar keyakinan seperti pegawai perangkat
dusun dan warga masyarakat dusun yang muslim. Dt dalam pelaksanaannya
penulis menggunakan tehnik indepth interview yang bersifat intensif dan
mencari-cari. Hal ini mengenai sikap-sikap sosial (social attidudes), keyakinan-
keyakinan dan emosi-emosi.’’ Pedoman wawancara yang akan digunakan yaitu
mula-mula penulis menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam untuk mengorek keterangan lebih lanjut.*’

b. Observasi, yaitu tehnik pengumpulan data dimana peneliti berusaha
mengadakan- pengamatan dan pencatatan,-terhadap. fenomena yang diindera
sesuai dengan apa yang terjadi’® Pelaksanaan observasi dalam penelitian itu
ditempuh-dengan mengadakan pengamatan-langsung terhadap obyek penelitian.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 121.

2! Winardi, Pengantar Metodologi Research (Bandung: Alumni, 1997), him, 105.

2 Koenijtaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1990), hlm.
48
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Hal ini dalam kehidupan masyarakat di Dusun Kwalangan yang menghayati
kebatinan Sumarah Purbo dalam kehidupan sehari-hari dan sikap penghayat
maupun aktivitas spiritual yang dilaksanakannya, guna mendapatkan data yang
diinginkan.

c. Dokumentasi, penulis menggunakan dokumen ini berupa foto-foto ataupun
monografi serta hal-hal yang dianggap berkaitan dengan skripsi, sebagai
pelengkap dan penunjang dalam penulisan skripsi ini. Sumber lainnya penulis
ambil dari arsip-arsip kantor pemerintahan dusun setempat, semua melengkapi
data diperoleh dari lapangan.

4., Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis yang digunakan untuk meneliti kehidupan agama seseorang, seberapa
besar agama itu berpengaruh dalam sikap dan tingkah laku serta kehidupan pada
umumnya. Pendekatan psikologis dapat pula mempelajari pertumbuhan dan
perkembangan jiwa agama seseorang dan faktor-faktor yang mempcngaruhinya.23

Kemudian dengan pendekatan psiklogis dapat juga dibahas motivasi beragama atau

penyebab yang mendorong atau menarik manusia menganut suatu agama,24 yang

dalamykonteks, penelitian ini adalah kebatinan Sumatah Purbo.

2 Zakiah Darajat, /lmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 127.

% Abdul Azis Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila (Bandung: Sinar Baru,
1991), him. 176.
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5. Tehnik Analisis Data

Penulis dalam menganalisis data menggunakan analisis interpretasi, yaitu
memahami data yang terkumpul lalu menangkap nuansa yang dimaksud menurut
pemahaman penulis dan berusaha seobyektif mungkin sesuai dengan keterangan

responden.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan sistematis tentang
permasalahan yang akan dibahas perlu dikemukakan sistematika penulisan.
Sistematika penulisan skripsi ini adalah:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari: latar belakang
masalah, rumusan masalah, kerangka teori, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini
dimaksudkan sebagai kerangka acuan dalam penulisan skripsi ini, sechingga dapat
dijelaskan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

Bab kedua tentang motivasi, bab ini-menguraikan pengertian motivasi,
macam-macam motivasi, pengaruh motivasi terhadap perilaku manusia dan
motivasi terhadap tingkah laku kegamaan.

Bab ketiga adalah gambaran kebatinan Sumarah purbo di Dusun
Kwalangan. Sebelum menguraikan gambaran Dusun tersebut, terlebih dahulu akan
dijelaskan mengenai pengertian Kebatinan Sumarah Purbo, sejarah lahirnya,

perkembangannya dan pokok-pokok ajaran Sumarah Purbo. Selanjutnya dalam bab
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ini akan diuraikan gambaran umum. Dusun Kwalangan yang terdiri dari letak
geografis dan pembagian wilayah, keadaan penduduk dan mata pencahariannya,
keadaan pendidikan, keadaan keagamaan dan adat istiadat. Kemudian akan
dijelaskan perkembangan Sumarah Purbo di Dusun Kwalangan. Pembahasan bab
ini dibagi menjadi lima sub bab, yaitu sejarah masuknya kebatinan Sumarah Purbo,
keanggotaannya, pandangan masyarakat Dusun kwalangan terhadap kebatinan
Sumarah Purbo -serta faktor-faktor yang mendorong masyarakat mengikuti
kebatinan Sumarah Purbo.

Bab keempat merupakan analisis, yang terdiri dari: definisi masyarakat
terhadap kebatinan Sumarah Purbo, faktor-faktor yang mendorong masyarakat
menghayati Sumarah Purbo serta uraian tentang kondisi kejiwaan setelah
menghayati kebatinan Sumarah Purbo

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
penulisan skripsi ini, saran-saran serta kata penutup

Untuk melengkapi data buku-buku diperlukan daftar pustaka, dan abstrak
sebagai- kerangka penulisan, sedangkan curiculum, .vitae sebagai data riwayat

penulis dan disertai dengan lampiran-lampiran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan mengenai motivasi masyarakat Dusun Kwalangan
dalam menghayati kebatinan Sumarah Purbo sebagai salah satu bentuk
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Masyarakat Dusun Kwalangan mendefinisikan Paguyuban Sumarah Purbo
sebagai salah satu bentuk kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
mempunyai ajaran dan ritual tertentu seperti halnya ritual yang dimiliki oleh
agama sebagai sarana menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu
mereka juga menganggap Sumarah Purbo bukanlah suatu agama, bahkan baik
dari pihak Sumarah Purbo_sendiri secara tegas menyatakan bahwa Sumarah
Purbo bukanlah suatu agama dan tidak akan membentuk agama baru.

2. Motivasi masyarakat untuk menganut kebatinan Sumarah Purbo dominan
disebabkan karena turun temurun. Motivasi instrinsik merupakan faktor yang
paling dominan dari, penganut, dalam menghayati_kebatinan yaitu untuk
mencari ketenangan batin dan’ketentfaman hidup dengan”cara mengamalkan
ajaran-ajaran Sumarah Purbo yang/dirasa ‘'simpel dan mudah dipahami dan
sesuai dengan hati mereka. Dengan demikian di dalam menyikapi segala
persoalan hidup mereka merasa lebih tenang dan optimis karena segala

persoalan dipasrahkan (sumarah) kepada Tuhan Yang Maha Esa.

78
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B. Saran-saran

Setelah melihat kenyataan yang telah disimpulkan di atas maka penulis
menyarankan perlunya suatu kajian yang lebih mendalam tentang fenomena
kebatinan yang merupakan gejala keagamaan yang ada pada masyarakat Jawa.
Kenyataan yang terjadi menunjukkan bahwa masyarakat Jawa sangat permisif
dalam menerima paham-paham tradsional yang merupakan peninggalan ajaran
leluhur, yang kadang bertentangan dengan agama yang resmi yang ada di
Indonesia. Dengan mengkaji lebih dalam tentang fenomena kebatinan ini,
diharapkan akan mendapat suatu jawaban mengapa keberadaaan kebatinan yang
ada di dalam masyarakat Jawa di era modern ini masih mendapat respon dan

cenderung mengalami peningkatan dari jumlah penghayatnya

C. Kata Penutup

Dengan penuh rasa syukur penulis panjatkan pada kehadirat Illahi Rabbi
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi ini
dapat terselesaikan dengan penuh dengan tantangan dan perjuangan yang berat.
Meskipun penulis mengakui dengan setulus hati, bahwa tanpa adanya bantuan dan
dorongan dari berbagai pihak rasanya jauh dari kemunigkinan skripsi ini dapat
terealisasikari—Makadari itu sudah sepantasnya penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah dengan ikhlas memberikan bantuan dan
dorongannya. Semoga dorongan dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis

diterima Allah SWT sebagai amal ibadah
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Penulis menyadari sebagai manusia biasa yang jauh dari kesempurnaan
tentunya mempunyai keterbatasan kemampuan, f)engalaman serta ilmu
pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu bila terdapat kekurangan-kekurangan,
penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi lebih
sempurnanya skripsi ini.

Sebagai penutup, dengan segala kerendahan hati semoga skripsi ini dapat

berguna dan bermanfaat bagi dunia keilmuan. Amin...
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Bagaimana keadaan Dusun Kwalangan menurut letak geografis dan tata
pemerintahannya?

Bagaimana keadaan penduduk dilihat dari segi pendidikan dan ekonominya?
Agama apa saja yang dianut oleh penduduk dusun Kwalangan?

Bagaimana perkembangan agama yang ada?

Bagaimana pemahaman agama penduduk Kwalangan?

Usaha apa saja yang dilakukan oleh tokoh agama untuk

mengembangkan pemahaman agama yang dianut?

Bagaimana hubungan intern antara pemeluk agama dengan kebatinan?

8. Sajak kapan Sumarah Purbo mulai masuk di Dusun Kwalangan?

9.

10.

Siapa pembawa dan tokoh Sumarah Purbo?
Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap adanya
Paguyuban Sumarah Purbo?

11. Bagaimana perkembangan Sumarah Purbo?

12.
13.
14.

15.
16.

Mulai kapan anda mengenal Sumarah Purbo?

Bagaimana sikap anda waktu mengenal Sumarah Purbo?

Faktor apa saja yang menyebabkan anda menjadi anggota?
Paguyuban Sumarah Purbo?

Bagaimana keadaan anda setelah menjadi anggaota Sumarah Purbo?

Apa pendapat atau definisi anda tentang Paguyuban Sumarah Purbo?
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DEPARTEMTEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM* NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

J1. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - 512156
Nomor IN/U/DU/TL.03/ 45 /2005 Yogyakarta, .29 . MEL ........ 2005
Lamp.
Hal Permohosiar Izin Risct
Kepada ;

¢, BAPAK DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN

........................................

Assleang’ chigkaa W, Wh.

Bersama ini kami beritahukan dergan hunnat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Slai »si dengan Judvl: MOTIVASI EKEAGAMAAN MASYARATAT KEBATINAN SUMARAE PURBO

DI DUSUN FVALANGAN,DES/. WIJIREJQ,KEC.PANDAK,BANTUL
YOGYAKARTA

dapatlah Kiranya Szvdara memberi izin bagi mahasiswa kami:

N ar : ARRY, NOVIARTO . ....ccovvrunnn..
NIM . 99523073 L. s
Jurusan - PERBANDINGAN. AGAMA  (BA).
Semester XIT ( DUABELAS) ...............
Alamat . GAMPLONG I111,SUMBERRAHAYU,MOYUDAN,SLEMAN XK.

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempai sebagai berikut:

1. PAGUYUBAN' SUMARAH.PURBO
2, DUSUN XWALANGAN,/WIJIREJQ, PANDAK, BANTUL, YOGYAKARTA

3.

4.

5.
lan d SI DAN DOXUMERTAST
mula e s/d .30 JUET 2005
dara,

Wasszlamu’alilum Wr, Wb,

Tanda tangan G AN
diberi tugns g
t
ARRY )
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
J1. Marsda Adisucipto -YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor; UIN.02/DU.1/TL.03/ 3 & /2006

Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa saudara

Nama : ARRY NOVIANTO

NIM : 99523073

Jurusan : XIV (EMPAT BELAS)

Alamat I : GAMPLONG III,SUMBER RAHAYU,MOYUDAN,SLEMAN YK

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek : PAGUYUBAN SUMARAH PURBO
Tempat - DUSUN KWALANGAN, WIJIREJO, PANDAK, BANTUL YK
Tanggal : 5 MARET 2006 — 5 MEI 2006

Metode Pengumpulan Data : WAWANCRRA, OBSERVASI, DOKUMENTASI

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi olch Mahasiswa tersebut dapatlah kiranya

memberikan bantuan seperlunya.

Yogyakarta, 7  MARET 2006

An. Dekan
Yang bertugas
S fe v
ARRY NOVIANTO A

NIM. 99523073 150215586
Mengetahui: Mengetahui:
Telah tiba di .. Y. A0 o Telah tiba di . MY efaln

Pada K ........ " Pada tanggal \(D\m

Kepala

o.winooo: )
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209 - 217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. : (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 07.0/ 1354
aca Surat Dekan, F-Ushuluddin UIN Suka No : IN/I/DUITL.03/36/2006
Tanggal : 07 Maret 2006 Perihal : ljin Penelitian
1gat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

ankepada
ARRY NOVIANTO No. MHSW : 99523073
tinstansi JI. Marsda Adisucipto - Yogyakarta
PAGUYUBAN KEBATINAN SUMARAH PURBO DI DUSUN KWALANGAN, DESA
WIJIREJO, KECAMATAN PANDAK, BANTUL YOGYAKARTA
. Kab. Bantul
nya : Mulaitanggal 15Maret 2096 s/d 15 Juni 2006

srlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
tukmendapatpetunjuk seperlunya;

'3jib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

'ajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
-q. Kepala Badan Perencanaan Daerah PropinsiDaerah|stimewa Yogyakarta);

n ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
an hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah;

uratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;

urat ijin ini dapat.dibatalkan sewaktu-waktu apabilatidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

atas.

san Kepada Yth. : Dikeluarkan di Yogyakarta

ubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 16 Maret 2996

Sebagai Laporan )

pati _Bantul. Cq. Ka Bappeda; A.n. GUBERNUR

-Péejak;;a;n Txggl-Yogyakagﬁ DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

. Kanwil Dep. Agama Prop. ;

kan, F-Ushuluddin UIN Suka-Yk; PROPINSI DIY

rtinggal. PENGENDALIAN

BAPEDA

490 022 448
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

JIn. RW Monginsidi No. 1 Bantul 55711,Tip. 367533, Fax (0274)367796

SURAT KETERANGAN / ITIN
Nomor : 070 / 267

Membaca Surat Ka Bapeda Prop. DIY Nomor : 070/1354
Tanggal : 15 Maret 2006 Perihal : Ijin Penelitan.
Mengingat 1. Keputusan
Pedoman
2. Keputusan ng
Pedoman di
Lingkungan Departem
3. Keputusan Gubernur Nomor: 38/12/2004
tentang pemberian fjin mewa
Diijinkan kepada
Nama : ARRY NOVIANTO No.Mhs/NIM : 99523073 Mhs: UIN "SUKA" Yk.
Judul PAGUYUBAN. KEBATINAN SUMARAH PURBO DI DUSUN KWALANGAN DESA

WIJIREJO, KECAMATAN PANDAK BANTUL YOGYAKARTA.

Lokast Dusun Kwalangan Wijirejo Pandak Bantu!
Waktu Tanggal : 15 Maret 2006 s/d 15 Juni 2006
D ntuan

1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat pemerintah setempat  (Dinas/ Instansi/ Camat/
Lurah setempat ) untuk mendapat petunjuk seperiunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberikan laporan kepada Bupati ( ¢/q Badan Perencanaan Pembangunan Daerah )
Kabupaten Bantul.

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya diperiukan untuk keperiuan itmiah;

5. Surat Jjin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan. )

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan ketentuan tersebut
diatas.

Kemudlan diharap para.pejabat Pemerintah. setempat dapat memberikan bantuan sepertunya.

Dikeluarkan di = : Bantul.
Pada tangaal . 15 Maret 2006

Tembusan dikirim kepada Yth. : pH Bantul

. Bapak Bupati Bantul. Kabupaten Bantul
. Ka. Kantor Kesbanglinmas Kab.Bantul. s

. Ka Kan. Dep Agama Kabupaten Bantul I

. Camat Pandak w BAPRER,

. Lurah Desa Wijirejo

. Pimp./Ka Paguyuban Kebatinan “Sumarah Purbo”

. Yangbersangkutan. &

8. Pertinggal NTV

NGO HWN
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